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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

A.  Ekonomi Islam 

1. Definisi dan Ruang Lingkup Ekonomi Islam 

Ekonomi dalam bahasa arab diistilahkan dengan al-iqtisad al-

Islami. Al-iqtisad secara bahasa di artiakn sebagai pertengahan dan 

berkeadilan. Ekonomi didefinisikan dengan pengetahuan tentang aturan 

yang berkaitan dengan produksi kekayaan, mendistribusikan dan 

mengkonsumsinya. Ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai kajian 

tentang prilaku manusia dalam pemanfaatan sumber daya alam (Rozalinda, 

2014:2). 

Berikut ini akan disajikan definisi dan ruang lingkup ekonomi Islam 

menurut pemikiran beberapa ekonom muslim. 

Tabel.1.2. Definisi dan ruang lingkup ekonomi Islam menurut 

ekonom muslim 

Tokoh Pemikiranya tentang ekonomi 

Muhammad 

Baqir Ash-

Shadr 

       Muhammad Baqir Ash-Shadr mendefinisikan 

ekonomi Islam adalah cara atau jalan yang dipilih oleh 

umat Islam untuk dijalani dalam rangka mencapai 

kehidupan ekonominya dan memecahkan masalah 

ekonomi praktik yang sejalan dengan konsep keadilan 

(Ash-Shadr, 2008:59).     
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        Menurut Baqir As-Shadr, ekonomi Islam adalah 

mazhab bukan ilmu, beliau melihat adanya perbeadaan 

tujuan antara mazhab ekonomi dan ilmu ekonomi, tugas 

ilmu ekonomi adalah menemukan fenomena eksternal 

kehidupan ekonomi, sedangkan tugas mazhab ekonomi 

adalah menyusun suatu sistem berdasarkan suatu 

keadian sosial yang sanggup mengatur kehidupan 

ekonomi umat manusia (Ash-Shadr, 2002:137). 

        Ekonomi Islam adalah sistem yang sarat dengan 

nilai-nilai etika yang berasal dari ajaran Islam. Dalam 

kajiannya tentang ekonomi Islam, Baqir Ash-Shadr 

membagi subjek dalam enam bagian utama, yaitu (1). 

Struktur umum ekonomi Islam, (2). Ekonomi Islam 

sebagai bagian dari keseluruhan (3). Kerangka Umum 

ekonomi Islam (4). Distribusi dalam perspektif Islam, 

(5). Masalah-masalah ekonomi dalam sudut pandang 

Islam (6). Ekonomi Islam Bukan cabang Sains 

(Janwari, 2016:295). 

M. Umar 

Chapra 

        Muhammad Umar Chapra mendefinisikan 

Ekonomi Islam adalah “cabang ilmu yang membantu 

merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alokasi 

dan distribusi sumber daya yang lengkap yang sejalan 

dengan syariah Islam tanpa membatasi kreativitas 
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individu ataupun menciptakan suatu 

ketidakseimbangan ekonomi makro atau ekologis 

(Chapra, 1996:99).  

        Menurut Umar Chapra, pandangan dunia ekonomi 

Islam didasarkan pada tiga Prinsip yang paling pokok, 

yaitu Tauhid, Khilafah, dan adalah (Janwari, 

2016:305). 

Monzer Kahf 

        Ekonomi Islam menurut Monzer Kahf dapat 

dilihat sebagai cabang ‘ilmu pengetahuan ekonomi’ 

yang dipelajari dengan berdasar pada paradigma (yakni 

aksioma, sistem nilai dan etika Islam. Ekonomi pada 

umumnya  definisikan kajian tentang prilaku manusia 

dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber-

sumber produktif yang langka. 

        Dalam membangun pemikiran ekonominya 

Monzer Kahf mendasarkan pemikirannya pada asumsi 

Islamic Man. Islamic Man dianggap rasional prilakunya 

jika konsisten menjalankan prinsip-prinsip Islam yang 

bertujuan untuk menciptakan keseimbangan. Monzer 

Kahf juga mengedepankan konsep Islamic Rationalism. 

Unsur-unsur pokok rasionalisme ini adalah. (1) Islam 

membenarkan individu untuk meraih kesuksesan dalam 

hidupnya, baik kesuksesan materi maupun akhirat. (2) 
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Kehidupan dunia hanya sementara. (3) Kekayaan alam 

adalah amanah dari Allah SWT. (4) Selalu 

memperhatikan maqasid al-syariah dalam penggunaan 

barang. (5) Islam tidak melarang menggunakan barang 

dengan tujuan kepuasan selama tidak haram, berbahaya 

atau merusak (Kahf, 1995:5). 

Syed Nawab 

Haidar Naqvi 

         Haidar Naqvi mendefinisikan ekonomi Islam 

adalah sistem ekonomi yang berdasarkan syariat Islam 

yang berpedoman pada Al-Quran dan Hadis (Naqvi, 

2009:28).  Dalam pemikirannya tentang ekonomi, 

Haidar Naqvi mengajukan beberapa pemikiran. 

Pemikiran pertama terkait masalah hakikat ekonomi 

Islam. Menurut Naqvi ilmu ekonomi Islam merupakan 

kajian tentang  prilaku ekonmi orang Islam yang diatur 

berdasarkan syariat Islam yang representatif dalam 

masyarakat muslim. Ekonomi Islam juga dapat 

didefinisikan sebuah studi tentang pengelolaan harta 

benda menurut perspektif Islam. 

         Secara epistimologi Haidar Naqvi membagi 

Ekonomi Islam menjadi dua disiplin ilmu, yaitu 

ekonomi Islam Normatif dan Ekonomi Islam positif. 

Ekonomi Islam normatif membahas mengenai hukum-

hukum syariat Islam yang berkaitan dengan urusan 
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harta benda. Ekonomi Islam positif membahas 

mengenai konsep-konsep Islam yang berkaitan dengan 

produksi barang dan jasa. 

         Tema besar yang mendominasi pemikiran Naqvi 

di dalam ekonomi Islam pertama ekonomi dilihat 

sebagai upaya manusia untuk menegakkan keadilan 

berdasarkan prinsip etika ilahiah yaitu al-adl wal 

Ikhsan. Menurut Haidar Naqvi hal yang paling 

mendominasi dalam ekonomi Islam adalah etika. 

Kedua, diperlukannya peran negara dalam kegiatan 

ekonomi 

Raifik Issa 

Beekun 

         Menurut Beekun (2004:1-3) ekonomi harus 

berlandaskan etika. Dalam ajaran Islam, etika menuntun 

seorang muslim untuk berprilaku secara etis.  Etika 

adalah bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia 

menentukan apa yang seharusnya dilakukan dan tidak 

boleh dilakukan oleh seorang individu ataupun 

kelompok.  

         Lima konsep etika yang membangun sistem 

ekonomi Islam menurut Beekun adalah keesaan, 

keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, serta 

kebajikan. (1) keesaan seperti dicerminkan dalam nilai 

tauhid adalah dimensi vertikal Islam. Seorang muslim 
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akan mentaati semua hukum-hukum Allah SWT dan 

menjauhi larangan-Nya, sehingga ia berbuat hanya 

dalam kebaikan. (2) keseimbangan, makna lain dari 

keseimbanga yaitu keadilan dan kesetaraan. Untuk 

menjaga keseimbangan itu Islam mengajarkan untuk 

menekankan arti penting untuk saling membantu antara 

yang yang mampu dan kurang mampu. Islam membenci 

tindakan pemborosan. Islam membenci sifat serakah 

manusia dan kecintaanya terhadap bermewah-

mewahan. (3) kehendak bebas, seorang memiliki 

kebebasan membuat perjanjian dan menepatinya atau 

mengingkarinya. Akan tetapi sebagai seorang ekonom 

muslim wajib untuk menepati perjanjian yang 

dibuatnya. (4) Tanggung jawab, tidak ada kebebasan 

yang tanpa batas. Islam memberikan kebebasan untuk 

bertindak sesuai apapun keinginannya namun tidak 

dalam hal tanggung jawab dan keadilan. (5) Kebajikan 

adalah tindakan lebih menguntungkan bagi orang lain 

dibanding diri sendiri. Kebaikan sangat didorong dalam 

Islam (Beekun, 2004:32-48). 

         Islam mengakui adanya hak milik secara individu 

ataupun kelompok. Kepemilikan oleh negara 

diperbolehkan apabila untuk kepentingan umum. Orang 
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miskin memiliki hak atas kepemilikan orang kaya 

apabila sudah mencapai batas (nishab), dengan kata lain 

kepemilikan harus dikeluarkan zakatnya apabila telah 

sampai pada nishabnya (Beekun, 2004: 22-31). 

Muhammad 

Abdul Mannan 

         Muhammad Abdul Mannan mendefinisikan 

ekonomi Islam sebaga ilmu sosial yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi masyrakat dalam perspektif 

nilai-nilai Islam (Mannan, 1997:19). Sesuai dengan 

definisinya,  Mannan mengakui bahwa ekonomi Islam 

hanya terbatas bagi manusia Islam dan sebatas yang 

diperkenankan untu kegiatan ekonomi di dalam Islam 

saja (Haneef, 2010:18). 

         Gagasan konsep ekonomi Islam Muhammad 

Abdul Mannan dibangun dalam beberapa aksioma, 

yaitu:  keadilan, kemurahan hati, kesederhanaan, 

moralitas, kesejahteraan ekonomi. Menurur  

Muhammad Abdul Mannan, ilmu ekonomi harus 

berupaya mewujudkan kesejahteraan melalui simetri 

antara kepentingan (pemenuhan kebutuhan). individu 

dan sosial dengan tidak mengkesampingkan peran etika 

dan moral. Aspek ketauhidan menjadi dasar utama 

dalam pelaksanaan etika ekonomi Islam hal ini 

dikarenakan hubungan antara manusia dengan Tuhan 
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dan manusia dengan alam semesta erat kaitannya etika 

ekonomi Islam. 

         Menurut Mannan, sifat ciri dan kerangkan 

institusional ekonmi Islam adalah. (1) Kerangka sosial 

Islam dan hubungan yang terpadu antara individu, 

masyarakat dann negara. (2) Kepemilikan swasta yang 

relatif dan kondisional. (3) Mekanisme pasar didukung 

oleh  kontrol pengawasan dan kerjasama dengan 

perusahaan negara terbatas. (4)  Implementasi zakat dan 

psenghapusan riba.    

      

Sebagaimana penjelasan di atas, Sebagian ahli mendefinisikan 

ekonomi Islam adalah mazhab ekonomi Islam yang di dalamnya terjelma 

cara Islam mengatur kehidupan perekonomian dengan apa yang dimilik dan 

tujuan oleh mazhab ini, yaitu tentang ketelitian cara berpikir  yang terdiri 

dari nilai-nilai moral Islam dan nilai-nilai ilmu ekonomi. atau nilai-niai 

sejarah yang berhubungan dengan masalah-masalah siasat perekonomian 

maupun yang berhubungan dengan uraian sejarah masyarakat manusia.  

Definisi lain merumuskan bahwa ekonomi Islam adalah ilmu yang 

mempelajari perilaku seseorang muslim dalam suatu masyatrakat Islam 

yang dibingkai dengan syariah. Definisi yang lebih lengkap meski 

mengakomodasikan sebuah prasyarat yaitu karakteristik  dari pandangan 

hidup Islam. Syarat utama adalah memasukan nilai-nilai syariah dalam ilmu 
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ekonomi. Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang tidak bebas dari nilai-

nilai moral. Nilai moral merupakan aspek normatif yang harus dimasukan 

dalam analisis fenomenal ekonomi serta dalam pengambilan keputusan 

yang dibingkai syariah.  (Imamudin, 2007:9). 

Jika melihat rumusan ekonomi Islam di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa ekonomi Islam menyangkut pengeloaan sumber daya 

ekonomi secara Islami baik dalam dimensi individual maupun institusional 

untuk mencapai kemaslahatan hidup manusia di dunia maupun di akhirat. 

2. Prinsip-Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Nila-nilai filosofis yang ada dalam ekonomi Islam merupakan 

fondasi yang menjadi acuan dasar dalam aktivitas ekonomi Islam. Prinsip-

prinsip ekonomi Islam akan diuraikan sebagi berikut:  

a. Tauhid 

Akidah mepunyi pengaruh yang kuat terhadap cara berfikir dan 

bertindak, sehinga dapat mengendalikan manusia agar tunduk dan 

patuh mengikuti ajaran yang dibawanya. Prinsip tauhid ini 

dikembangkan berdasarkan keyakinan bahwa seluruh sumber daya 

yang ada di bumi adalah milik Allah SWT dan Manusia hanya diberi 

amanah untuk memiliki, mengelola dan mengembangkannya. Menurut 

sistem ekonomi Islam pemilikan bukanlah penguasa mutlahk (bebas 

tanpa kendali dan batas) atas sumber-sumber ekonomi, tetapi 

kemampuan untuk memanfaatkannya. 
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Dalam berbagai ketentuan hukum dijumpai beberapa batasan 

dan keadilan yang tidak boleh dikesampingkan oleh seorang muslim 

dalam pengelolaan dan pemanfaatan  harta benda miliknya. Pemilikan 

manusia atas suatu benda terbatas pada lamanya manusia itu hidup di 

dunia,  jika manusia meninggal harta yang ditinggalkannya harus 

dibagikan pada ahli warisnya. Sumber-sumber alam yangg menyangkut 

kepentingan umum atau menjadi hajat hidup orang banyak harus 

menjadi milik umum atau negara (Lubis dan wajdi, 2012: 6). Prinsip ini 

juga dikembangkan berdasarkan keyakinan bahwa segala aktivitas 

manusia diawasi oleh Allah SWT. Termasuk aktivitas ekonominya 

kelak akan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT. 

b. Akhlak 

Prinsip ini merupakan bentuk pengamalan sifat-sifat utama 

yang dimiliki oleh para Nabi dan Rasul-Nya dalam kegiatan ekonomi 

yaitu; Shiddiq, Tabligh, amanah, dan  fathanah. 

c. Kebebasan individu 

Individu memiliki hak untuk berpendapat dan mengambil 

keputusan. Tanpa kebebasan individu tersebut, individu muslim tidak 

dapat melaksanakan kewajiban mendasar dan penting dalam menikmati 

kesejahteraan meghindari kakacauan ekonomi. Kebebasan yang 

diberikan kepada setiap individu muslim bukanlah kebebasan mutlak 

tanpa batasan tetapi kebebasan yang diiringi nilai-nilai syariat Islam. 

 



29 
 

d. Keseimbangan 

Keseimbangan, merupakan nilai dasar yang mempengaruhi 

berbagai aspek tingkah-laku ekonomi seorang muslim. Asas 

keseimbangan ini misalnya terwujud dalam kesederhanaan, hemat dan 

menjauhi keborosan (QS 25: 67, 55: 9). 

ِينَ ٱوَ  قُوا ََإذِ ا ََلَّذ نف 
 
ََِل مَ َأ ل مَ َفُوُوا َيسُ  قَ َو  نَ َتُُُوا َي  كَ  َ َو  امَ َلكَِ ذ  ََب ي  ٧٦َََاق و 

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta)., 
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula). kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu). di tengah-tengah antara yang demikian” (Qur’an 
in Word ver 1.2.0. Taufiq Product). 

 

قيِمُوا َ
 
أ زَ ل ٱََو  َٱبََِنَ و 

ََطَِقِسَ ل  ل  وا َتُ ََو  ٩َََمِيز انَ ل ٱََسُِ
Artinya: “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 

kamu mengurangi neraca itu” (Qur’an in Word ver 1.2.0. Taufiq 
Product). 
 

Konsep keseimbangan ini juga menyangkut keseimbangan 

dalam dimensi kehidupan dunia dan akhirat, antra aspek pertumbuhan 

dan pemerataan, kepentingan personal dan sosial, antara aspek 

konsumsi, produksi dan distribusi. Fahim Khan, (1987). dalam 

(Imamudin, 2007:22). 

e. Keadilan 

Kata adil adalah kata yang terbanyak disebutkan dalam Al-

Quran, (lebih dari seribu kali). setelah kata Allah dan ilmu pengetahuan. 

Karena itu, dalam Islam keadilan adalah titik tolak sekaligus proses dan 

tujuan semua tindakan manusia. Keadilan adalah nilai yang sangat 

penting dalam ajaran Islam baik yang bersangkutan dengan aspek 

sosial, aspek ekonomi dan politik. Keadilan itu harus diterapkan di 
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semua bidang kehidupan ekonomi. Dalam proses produksi dan 

konsumsi misalnya, keadilan harus menjadi alat pengatur efisiensi dan 

pemberantasan keborosan (Ali. 1988:8). 

B. Etika Produksi 

1. Etika 

Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan 

tentang hak dan kewajiban moral (akhlaq). Kumpulan asas atau nilai yang 

berkenaan dengan akhlaq; nilai mengenai nilai benar dan salah, yang 

dianut suatu golongan atau masyarakat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

1989). 

Pengertian Etika (etimologi) berasal dari bahasa Yunani adalah 

“Ethos”, yang berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan (custom). Etika 

biasanya berkaitan erat dengan perkataan moral yang merupakan istilah 

dari bahasa latin, yaitu “Mos” dan dalam bentuk jamaknya “Mores”, yang 

berarti juga adat kebiasaan atau cara hidup seseorang dengan melakukan 

perbuatan yang baik (kesusilaan)., dan menghindari hal-hal tindakan yang 

buruk  (Achmad, 1995:13). 

Etika adalah sebuah cabang filsafat yang berbicara mengenai nila 

dan norma moral yang menentukan prilaku manusia dalam hidupmya. 

Sebagai cabang filsafat, etika sangat menekankan pendekatan yang kritis 

dalam melihat dan menggumuli nilai dan norma moral tersebut serta 

permasalahan-permasalahan yang timbul dalam kaitannya dengan nilai 

dan norma moral itu. Etika adalah sebuah refleksi kritis dan rasional 
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mengenai nilai dan norma moral yang menentukan dan terwujud dalam 

sikap dan pola prilaku hidup manusia, baik secara pribadi maupun sebagai 

kelompok (Burhanudin, 1997:1). 

Dalam kaitannya dengan nilai dan norma  dalam etika, kita 

menemukan dua macam etika:  

a. Etika deskriptif, yang berusaha meneropong secara kritis dan rasional 

sikap dan prilaku manusia dan apa yang dikejar oleh manusia dalam 

hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika deskriptif berbicara 

mengenai fakta apa adanya, yaitu menegenai nilai dan pola prilaku 

manusia sebagi suatu fakta yang terkait dengan situasi dan realitas 

konkret yang membudaya. 

b. Etika normatf, yang berusaha menetapkan berbagai sikap dan pola 

prilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh manusia, atau apa yang 

seharusnya dijalankan oleh manusia, dan apa tindakan yang 

seharusnya diambil untuk mencapai apa yang bernilai dalam hidup ini. 

Etika normatif berbicara mengenai norma-norma yang menuntun 

tingkah laku manusia, serta memberi penilaian dan himbauan kepada 

manusia untuk bertindak sebagaimana seharusnya berdasarkan 

norma-norma. Ia menghimbau manusia untuk bertindak yang baik dan 

menghindari yang jelek (Burhanudin, 1997:4). 

Al-Gazali mengemukakan prinsip etika ekonomi pada umumnya. 

Etika tersebut  berkaitan dengan dasar-dasar yang dapat dijadikan 
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pegangan agar kegiatan ekonomi berjalan sesuai dengan kodrat dan 

aturannya (Nawawi, 2019:27).  Prinsip-prinsip itu antaralain:  

a. Prinsip otonomi, yaitu sikap dan kemampuan manusia untuk bertindak 

berdasarkan kesadaran sendiri tentang apa yang dianggap baik untuk 

dilakukan. Untuk bertindak secara otonomi semestinya ada kebebasan 

untuk mengambil keputusan dan bertindak berdasar keputusan itu 

disertai tanggung jawabnya. Dalam kaitannya dengan otonomi, sikap 

tangun jawab penting karena:  

1) Bertanggung jawab berarti sikap seorang terhadap tugas yang 

membebani instansi atau dirinya. Ia merasa terikat untuk 

menyelesaikanya, demi tugas itu sendiri 

2) Sikap bertanggung jawab lebih tinggi daripada tuntunan etika 

atau peraturan.  Etika dan aturan hanya memepertanyakan apakah 

sesuatu boleh atau tidak, sedangkan sikap tanggung jawab lebih 

terkait nilai yang diemban atau yang akan dihasilkan. 

3) Wawasan orang bersikap bertanggung jawab secara prinsip tidak 

terbatas. Ia tidak membatasi perhatiannya  pada apa yang menjadi 

urusan dan kewajibannya, melainkan merasa bertanggung jawab 

dimana saja diperlukan. 

4) Kesediaan untuk bertanggung jawab termasuk kesediaan untuk 

diminta dan memberi pertanggung jawaban atas tindakanya, atas 

pelaksanaan tugas dan kewajibannya (Nawawi,  2009:27). 
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b. Prinsip kejujuran, dasar setiap usaha untuk menjadi orang kuat secara 

moral adalah kejujuran. Tanpa kejujuran, manusia tidak menjadi 

dirinya sendiri. Tidak jujur berarti tidak sanggup mengambil sikap 

yang lurus. Tanpa kejujuran keutamaan-keutamaan moral lainya akan 

hilang (Nawawi, 2009:27). Kejujuran dalam ekonomi Islam terwujud 

dalam berbagai aspek:  

1) Kejujuran yang terwujud dalam pemenuhan syarat-syarat 

perjanjian dan kontrak. 

2) Kejujuran yang terwujud dalam penawaran barang dan jasa 

dengan mutu yang baik. 

3)  kejujuran menyangkut hubungan kerja. 

c. Prinsip tidak berbuat jahat dan prinsip berbuat baik. Prinsip berbuat 

baik kepada orang lain. Dalam wujudnya yang minimal dan pasif, 

sikap ini menuntut agar kita tidak berbuat jahat pada orang lain. 

Prinsip  tidak berbuat jahat merupakan bagian dari sikap jujur. Al-

Gazali memahami arti kejujuran, yaitu tidak rela terhadap apa yang 

menimpa temannya kecuali yang ia rela jika hal itu menimpa dirinya 

sendiri”.  Al-Gazali dalam (Nawawi, 2009:29). 

d. Prinsip hormat pada diri sendiri, yaitu tidak etis jika seorang 

membiarkan dirinya dipermalukan secara tidak adil, tidak jujur, 

ditindas, diperas, dan sebaginya. Konsep ini diinduksi dari berbagi 

aktivitas ekonomi yang membabi buta dengan konsep dasarnya 
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mendapat keuntungan sebanyak mungkin tanpa memperhatikan nilai-

nilai kemanusiaan (Nawawi, 2009:29). 

Harga diri manusia sering tidak dapat perhatian baik dalam 

sistem kapitalais maupun sosialais. Konsep dasar mendapat untung 

sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan nilai-nilai luhur 

kemanusiaan telah membawa sistem ekonomi kapitalis lebih 

mengandalkan pada investasi serta pemilikan faktor produksi oleh 

swasta serta distribusi perkembangan kemakmuran juga diserahkan 

pada individu, dan akibatnya perusahaan swasta berada dalam kondisi 

persaingan bebas yang sering memaksa manusia menjadi manusia 

mekanik yang segala tindakannya ditentukan oleh materi (Nawawi, 

2009:29). Sedangkan sistem sosialis telah gagal karena tidak dapat 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok atau mengurangi secarara 

substansial ketidak merataan sosio-ekonomi kendati negara-negara 

yang mengadopsi sistem ini memiliki sumber daya yang melimpah 

ruah” (Chapra, 1995:24). Sistem ekonomi sosialis yang 

mengandalkan kepentingan bersama (negara) di atas kepentingan 

individu (warga) telah menjadikan manusia sebagai mesin produksi 

yang bekerja tanpa memperhatikan hak dan harga diri individu 

(Nawawi, 2009:30).  
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2. Produksi 

Produksi dalam pengertian umum dipahami sebagai kegiatan 

ekonomi yang dapat meningkatkan nilai tambah suatu barang. Dengan 

kata lain, produksi adalah bagaimana membuat barang yang sudah ada 

mejadi berguna (Muhammad, 2010:43). 

Produksi merupakan hasil usaha manusia yang tidak berarti 

menciptakan barang dari tidak ada menjadi ada, melainkan barang yang 

sudah ada menjadi lebih berdaya guna. Sebab seperti diyakini para ekonom 

bahwa yang mampu dibuat oleh manusia hanyalah memodifikasi atau 

mengkombinasi unsur-unsur yang sudah ada (lama). menjadi baru 

sehingga akhirnya memiliki sifat yang dapat memenuhi kebutuhan hidup 

manusia (Muhammad, 2010:43). 

a. Urgensi Produksi Dalam Islam 

1) Motivasi produksi dalam Islam 

a) Produksi merupakan pelaksanaan fungsi manusia sebagai 

khalifah yang harus mampu mengarahkan amal perbuatan 

manusia yang dapat menciptakan kebaikan dan kemaslahatan 

di muka bumi ini. Salah satu usahanya adalah mengelola 

bumi untuk memenuhi kebutuhan hidup (Lukman, 2012:65). 

b) Berproduksi merupakan ibadah, karena suatu aktivitas 

seorang muslim ketika ada perintah dari Allah SWT  dan ada 

contoh atau persetujuan dari Rasulullah SAW, maka aktivitas 

tersebut termasuk kategori ” ibadah”.  Sebagai seorang 



36 
 

muslim, berproduksi sama artinya dengan mengaktualisai 

salah satu ilmu Allah yang telah diberikan kepada manusia 

Sudarsono (2004) dalam (Lukman, 2012:66). Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat An-Naba ayaat 11:  

ل ََ ع  ع اشَ َلنذه ارَ ٱَن او ج   ١١ََام 

Artinya: “Dan Kami menjadikan siang untuk mencari 
penghidupan” (Qur’an in Word ver 1.2.0. Taufiq Product). 

 
Juga terdapat dalam surat Al-A’raf ayat 10:  

دَ  ل ق  نذ َ و  َٱ فَِ كُمَ م كذ
ل َ ضَِرۡل   ع  َ يشِ  َم ع  َ فيِه ا ل كُمَ  ن او ج   مذا ق ليِل 

  ١١ كُرُونَ ت شَ 

Artinya:  “Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di 

bumi dan di sana Kami sediakan (sumber). penghidupan 
untukmu (tetapi)., sedikit sekali kamu bersyukur” (Qur’an in 

Word ver 1.2.0. Taufiq Product). 
 

c) Produksi sebagai srana pencapaian akhirat. Sangat 

diharamkan memproduksi segala sesuatu yang 

mengakibatkan rusaknya akidah dan akhlak, merusak nilai-

nilai agama,  menyibukkan dengan hal-hal yang sia-sia 

sehingga menjauhkan dari kebenaran dan mendekatkan pada 

kebatilan. Berproduksi tidak seharusnya mendekatkanya 

pada dunia dan menjauhkan akhirat. 

2) Tujuan Produksi 

Dalam ekonomi Islam  produksi  bertujuan untuk :  

a) Merespon kebutuhan produsen secara pribadi dengan bentuk 

yang memiliki ciri keseimbangan. 
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b) Memenuhi kebutuhan keluarga. 

c) Mempersiapkan sebagian kebutuhan terhadap ahli warisnya 

dan generasi penerusnya.  

d) Pelayanan sosial dan berinfak di jalan Allah (Lukman, 2012: 

69). 

3) Prinsip Produksi dalam  Islam 

Seorang Muslim harus memiliki komitmen dengan 

kaidah-kaidah Syariah dalam menjalankan kegiatan produksinya. 

Hal ini bertujuan dalam rangka menciptakan keserasian antara 

kegiatan produksi dengan kegiatan lain dalam kehidupan untuk 

merealisasikan tujuan syariah. 

Dalam ekonomi Islam, prinsip-prinsip produksi 

sebagaimana diarahkan dalam Al-Quran dan Hadis adalah sebagi 

berikut: 

a) Prinsip motivasi berdasarkan keimanan 

Aktivitas produksi yang dijalankan oleh seorang 

pengusaha muslim terkait dengan motivasi keimanan atau 

keyakinan positif, yaitu semata-mata untuk mendapatkan 

ridha Allah SWT, dan balasan di negeri akhirat, sehingga 

dengan motivasi atau keyakinan positif tersebut maka 

prinsip kejujuran, amanah, dan kebersamaan akan dijunjung 

tinggi. Prinsip-prinsip tersebut menolak prinsip 

individualisme (mementingkan diri sendiri), curang, khianat, 
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yang sering dilakukan oleh pengusaha yang tidak memiliki 

motivasi atau keyakinan positif (Lukman, 2012:72). 

Sebagaiana firman Allah SWT dalam surat Az-

Zukhruf ayat 32:  

هُمَ 
 
 أ

قَ  َر ح  َ سِمُونَ ي  ب كِ  َ ت  مَ  نَُن  َ ر  عِي ن هُمب ي َ ن اق س  ت هُمَ مذ َ ٱ فَِ ش  نَ ٱ ةَِوَ ي َل   ي ا َلدُّ

عَ  ر ف   ن او 
عَ  هُمَ ب  عَ  قَ فُو وَ  ض  َب  ِ تذخِذَ  تَ د ر ج  َ ض   لّ 

عَ   ضُهُمب 
عَ  َب  َرَِسُخَ  اض 

 ا َي  
ر ح  َ ب كَِ  تَُو  رَ ر  ي  ِمذا خ  عُونَ ي  َ م    ٢٣ م 

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 

Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah 

meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 

lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan” (Qur’an in 
Word ver 1.2.0. Taufiq Product). 

Hal ini menunjukkan bahwa tujuan seorang 

pengusaha muslim tidak semata-mata mencari keuntungan 

maksimum, tetapi puas terhadap pencapaian tingkat 

keuntungan yang wajar (layak). Tingkat keuntungan dalam 

produksi bukan lahir dari aktivitas yang curang, tetapi 

keuntungn tersebut sudah merupakan ketentuan dari Allah 

SWT sehingga keuntungan seorang pengusaha muslim di 

dalam produksi dicapai dengan menggunakan atau 

mengamalkan prinsip-prinsip Islam, sehingga Allah SWT 

ridha terhadap aktivitasnya (Lukman, 2012:73).  
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b) Berproduksi berdasarkan azaz manfaat dan maslahat. 

Seorang muslim dalam menjalankan proses 

produksinya tidak semata-mata mencari keuntungan 

maksimum dan untuk menumpuk aset kekayaan. 

Berproduksi bukan semata-mata karena profit ekonomis 

yang diperoleh, tetapi juga seberapa penting manfaat 

keuntungan tersebut untuk kemaslahatan masyarakat. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Az-Zariat ayat 

19:  

فِ َ  و 
مَ 
 
 لهِمَِ و  َأ

رَ ق  ا َ ح  حَ ل ٱَوَ  ئلَِِل لِسذ   ١٩ رُومَِم 

Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk 
orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 

mendapat bagian” (Qur’an in Word ver 1.2.0. Taufiq 
Product)." 

 

juga terdapat dalam surat Al-Ma’arij ayat 24-25:  

ِينَ ٱوَ َ مَ َفِ ََلَّذ
 
رََلهِمَِ و  َأ ق  عَ َح  ا ٣٢َََلُومرَمذ حَ ل ٱَوَ َئلَِِل لِسذ ٣٢َََرُومَِم 

Artinya: [24] “dan orang-orang yang dalam hartanya 

tersedia bagian tertentu [25] bagi orang (miskin). yang 
meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 

tidak mau meminta).”.   (Qur’an in Word ver 1.2.0. Taufiq 
Product). 

Pemilik dan manajer perusahaan Islam juga 

menjadikan objek utama proses produksi sebagai 

“memperbesar sedekah”. Tentang objek  ini tidak perlu harus 

memiliki ekonomi seperti dalam sistem ekonomi pasar 

bebas. Perusahaan yang Islam percaya bahwa pengeluaran 
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untuk sedekah akan mendatangkan keberuntungan terhadap 

perusahaan, seperti meningkatkan permintaan atas 

produksinya (Lukman, 2012:73). 

c) Mengoptimalkan kemampuan akalnya 

Seorang muslim harus menggunakan kemampuan 

akalnya (kecerdasannya), serta profesionalitas dalam 

mengelola sumber daya. Karena faktor produksi yang 

digunakan untuk menyelenggarakan faktor produksi sifatnya 

tidak terbatas, manusia perlu berusaha mengoptimalkan 

kemampuan yang telah Allah berikan. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Al-Quran surat Ar-Rahman ayat 33:  

عَ ي  َ َ م  َِٱوَ  ن َِل َِٱ ش  عَ سَ ٱ إنَِِ نِ َل  ن تمَُ ت ط 
 
 منَِ  ت نفُذُوا َ أ

قَ 
 
ارَِأ م  َٱ ط   تَِو  َلسذ

َٱوَ 
َ نفُذُوا َ ٱفُو َ ضَِرۡل   َ ت نفُذُونَ  ل    ٢٢ نَ ط  َبسُِل َ إلِذ

Artinya: “Hai jama´ah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi). penjuru langit dan bumi, maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 

kekuatan” (Qur’an in Word ver 1.2.0. Taufiq Product). 

Beberapa ahli tafsir menafsirkan “kekuatan” dengan 

akal pikiran. Demikian pula ketika produksi, seorang 

pengusaha muslim tidak perlu pesimis bahwa Allah SWT 

tidak akan memberikn rizki kepadanya, karena bagi orang 

beriman Allah lah penjuamin rizkinya (Lukman, 2012:73). 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Fusilat ayat 31:  
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وَ َنَُن  َ
 
َ ٱَفََِؤكُُمَ لِّ ا َأ نَ ٱَةَِي وَ ل  فََِي الدُّ ةِ َلۡأٓٱَو  ل كُمَ َخِر  َت هَِ ت شَ َم اَفيِه اَو 

نفُسُكُمَ 
 
ل كُمَ َأ عُونَ َم اَفيِه اَو  ٢١َََت دذ

Artinya: “Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan 
dunia dan akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang 

kamu inginkan dan memperoleh (pula). di dalamnya apa 
yang kamu minta” (Qur’an in Word ver 1.2.0. Taufiq 
Product). 

 

dalam surat Fathir ayat 1:  

َ ٱ ََِدَُمَ ل  اطِرََِلِِلذ
م  َٱَفُو  َٱوَ َتَِو  َلسذ

اعِلََِضَِرۡل   ل  َل ٱََج  ةِم  لَِ َرسُُلًََئكِ  و 
ُ
جَ َأ

 
ة َأ َنِح 

ث َ َ مذ ثلُ  ََن  َو  رُب  ََث  َ و  ا ََم اَقَِل َل  َٱَفََِي زِيدََُع  َ ٱَإنِذََءُ َي ش  َ َلِلذ ََِعَ   َ َكُ  ١َََق دِيررََء َش 
Artinya: “Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, 

Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk 
mengurus berbagai macam urusan). yang mempunyai sayap, 
masing-masing (ada yang). dua, tiga dan empat. Allah 

menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” 

(Qur’an in Word ver 1.2.0. Taufiq Product). 

 
 

d) Adanya sikap tawazun (keberimbangan). 

Produksi dalam Islam juga mensyaratkan adanya 

sikap tawazun (keberimbangan). antara dua kepentingan, 

yakni kepentingan umum dan kepentingan khusus.  Abdullah 

(2004) dalam (Lukman, 2012:74). Keduanya tidak dapat 

dianalisis secara heirarkis, melainkan sebagai satu kesatuan. 

Produksi dapat menjadi haram jika barang yang dihasilkan 

ternyata hanya akan membahayakan masyarakat menginga 

adanya pihak-pihak yang dirugikan dari kehadiran produk, 

baik berupa barang maupun jasa. Produk-produk dalam 

kategori ini hanya memberikan dampak ketidak seimbangan 
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dan goncangan bagi aktivitas ekonomi secara umum. 

Akibatnya, misi rahmatan lil‘alamin ekonomi Islam tidak 

tercapai (Lukman, 2012:74). 

e) Harus optimis 

Seorang produsen muslim yakin bahwa apapun yang 

diusahakan sesuai dengan ajaran Islam tidak membuat 

hidupnya menjad kesulitan. Allah SWT telah  menjamin 

rizkinya dan telah menyediakan keperluan hidup seluruh 

makhluk-Nya, termasuk manusia (Lukman, 2012:73).  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Mulk ayat 15:  

ِيٱَهُوَ  ََلَّذ ع ل  َٱَل كُمََُج 
َرۡل   ََض  كُُُوا ََم ن اكبِهِ اَفََِشُوا َمَ ٱفُو ََذ لوُل  زَِ َمنَِو  َقهِِر  َ ۦ

١٢َََلنُّشُورَُٱَهِوَإِلّ  َ
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi 
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 
sebahagian dari rizki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu 

(kembali setelah). dibangkitkan” (Qur’an in Word ver 1.2.0. 
Taufiq Product). 

 

demikian juga dalam surat (Al-Hijr ayat 19-20).:  

َٱوَ 
َرۡل   دَ َض  د  ل ََه ان  َم 

 
أ ي َو  و  ََفيِه اَن اق  نَۢسَِ ر 

 
أ ََِمنَِفيِه اَن اب ت َو  َ َكُ  وَ َء َش  َنَ زُومذ

ل ١٩ََ ع  َم ع  ََفيِه اَل كُمَ َن او ج  ََُتمَُ لذسَ َو م نَيشِ  ٣١َََزقِيَِ برِ  ََۥل 
Artinya: [19] “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan 

menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan 
padanya segala sesuatu menurut ukuran. [20] Dan Kami 

telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan 
hidup, dan (Kami menciptakan pula). makhluk-makhluk yang 
kamu sekali-kali bukan pemberi rizki kepadanya” (Qur’an in 

Word ver 1.2.0. Taufiq Product). 
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f) Menghindari prakti produksi yang haram 

Seorang produsen muslim menghindari praktik 

produksi yang mengandung unsur haram atau riba, pasar 

gelap, dan spekulasi (Lukman, 2012:75). 

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Maidah ayat 90:  

ه اي  َ يُّ
 
ِينَ ٱَأ نُو ََلَّذ ام  م اَا َء  ي َل ٱَوَ َرَُمَ ل  َٱَإِنذ َٱوَ َسَُِم 

اُ َل   َٱوَ َنا 
َرجَِ َمَُل  َزَ ل   َم نَِ َ ر

م لَِ ي َٱَع  لذكُمَ َت نبُِوهَُجَ ٱفُو ََنَِط  َلشذ ٩١َََلِحُونَ تُفَ َل ع 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum). khamar, berjudi, (berkorban untuk). berhala, 

mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan 
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keberuntungan” (Qur’an in Word ver 1.2.0. 
Taufiq Product). 
 

b. Faktor-faktor Produksi 

Faktor produksi adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk 

menghasilkan produksi. Faktor produksi diklasifikasikan sebagai:  

tanah, tenaga kerja, modal dan organisasi atau perusahaan yang 

membantu dalam prosses produksi. 

1) Tanah 

Islam memandang tanah sebagai salah satu faktor produksi 

yang terpenting. Kebanyakan aktivitas ekonomi manusia 

tergantung secara langsung paada tanah. Dalam ilmu ekonomi, 

istilah tanah memiliki arti segala sumber daya alam seperti air, 

udara, pohon, binatang dan sregala sesuatu yang ada di atas dan 

di bawah Tanah yang menghasilkan pendapatan atau produk.  
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Menurut marshall, tanah berarti “material dan kekuatan yang 

diberikan oleh alam secara cuma-cuma untuk membantu 

manusia, termasuk tanaman dan air, udara, cahaya, dan panas” 

(Chaudhri, 2012:162). 

Pada hakikatnya seluruh alam ini berperan memberikan 

faedahnya kepada manusia, jadi mereka boleh menggunakan 

sumber yang tersembunyi dan berpotensi untuk memuaskan 

kehendak yang tidak terbatas. segala sesuatu yang terdapat di 

permukaan bumi seperti tanah, gunung, hutan di bawah 

permukaan bumi dalam bentuk bahan galian tambang dan 

kekayaan lautan di atas permukaan bumi seperti hujan, angin, 

keadan iklim dan geografis dan sebagainya. Mausia memiliki 

keahlian  istimewa dalam mengelola kekayaan tersebut dan 

berupaya sepenuhnya untuk menggunakan semua sumber tadi 

bagi faedah dirinya (Afzlurrahman, 1995:241). 

 

a) Bumi (tanah). 

Faktor produksi paling penting adalah permukaan tanah yang 

di atasnya kita dapat berjalan, bekerja, mendirikan rumah, 

perusahaan serta melakukan apapun  sesuai kehendak kita. 

Al-Quran mengingatkan dalam surat Al-Baqarah bahwa 

manusia disediakan dengan tempat tinggal dan kesenangan 



45 
 

di bumi ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surat Al-

Baqarah 36:  

ل كُمَ  َٱَفََِو 
رَمُسَ َضَِرۡل   ر  ت  ََت ق  َ َعَ و م   ٢٧ََحِيَ َإِل 

Artinya: “Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan 
kesenangan di bumi sampai waktu yang di tentukan” 

(Qur’an in Word ver 1.2.0. Taufiq Product). 
  

b) Mineral 

Bumi ini dipenuhi oleh mineral yang tidak kekal kekayaan 

yang lain. Al-Quran menyinggung tentang peran logam besi 

berdasarka firman Allah SWT dalam surat Al-Hadid:  25:  

دَ  رَ َل ق 
 
ل َأ  َٱبََِرسُُل ن اَن اس 

ٰ  َل  لن  ََتَِي ِ نز 
 
أ هُمََُاو  ع  َكِت  َل َٱَم  َلنذاسَُٱَلِّ قُومَ َانَ مِيزَ ل ٱَوَ َب 

َٱبَِ
لن  ََطَِ قِسَ ل  نز 

 
أ َ ٱَاو  ََفيِهَِدِيدَ ل 

 
َب أ دِيدرََسر ٰ  ََش  لِّ عَ َللِنذاسََِفِعَُو م  َُٱَمَ ل َو  َم نَلِلذ

هَُ رسُُل هََُۥي نصُُُ َٱبََِۥو 
ي َل  َ ٱَإنِذََبَِ غ  وِيَ َلِلذ

 ٣٢ََع زِيزرََق 

Artinya: “Sungguh kami telah mengutus Rasul-rasul Kami 

dengan bukti-bukti yang nyata dan Kami turunkan bersama 
mereka ktab dan neraca (keadilan). agar manusia dapat 
berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai 

kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar 
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama).-Nya dan 

Rasul-rasul-Nya walaupun (Allah). tidak dilihatnya. 
Sesungguhnya Allah maha kuat, maha perkasa” (Qur’an in 
Word ver 1.2.0. Taufiq Product). 

 
c) Gunung 

Gunung merupakan suatu sumber lain yang menjadi sumber 

tenaga asli yang membantu dalam mengeluarkan harta 

kekayaan. Sebagimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Hijr ayat 19-20:  
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َٱوَ 
َرۡل   دَ َض  د  ل ََه ان  َم 

 
أ ي َو  و  ََفيِه اَن اق  نَۢسَِ ر 

 
أ ََِمنَِفيِه اَن اب ت َو  َ َكُ  وَ َء َش  َنَ زُومذ

ل ١٩ََ ع  َم ع  ََفيِه اَل كُمَ َن او ج  ََُتمَُ لذسَ َو م نَيشِ   ٣١َزقِيَِ برِ  ََۥل 

Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan Kami 
pancangkan padanya gunung-gunung, serta Kami 

tumbuhkan di sana segala sesuatu menuurut ukuran [19] dan 
Kami telah menjadikan padanya sumber-sumber kehidupan 
untuk keperluanmu, dan (Kami ciptakan pula). makhluk-

makhluk yang bukan kamu peberi rizkinya” (Qur’an in Word 
ver 1.2.0. Taufiq Product). 

 
d) Hutan 

Hutan memberikan bahan-bahan mentah untuk industri 

kertas, perabotan rumah, dan masih banyak lagi. Firman 

Allah SWT dalam Surat An-Nur ayat 35:  

َُٱ م  َٱ نُورَُ لِلذ َٱوَ  تَِو  َلسذ
ث لَُ ضَِ رۡل   َِ م   ۦنُورهِ

مِشَ  وَ ك  َ فيِه ا ة َك   احَُب َمِاَ ل ٱَ ب اح  َمِا 

ة َ  فَِ اج  ةَُٱ زجُ  اج  ه ا لزُّج  نذ
 
أ وَ  ك   ك برَك 

رَ ِي  ة َ منِ يُوق دَُ دُر  ر  ج  ب  َ ش  ة َمُّ ك  ي َ ر   تُون ة َز 

َ َ  لذ َ قيِذة َش  ل  ادَُ بيِذة َغ رَ  و  ي َ ي ك  ل وَ  ءَُيُضَِ  تهُ از  مَ  ل مَ  و  سَ ت  َ  نُّورَ  ن ارر َ هَُس   عَ  
هَ  نُور  َ َُٱ دِيي  َِ لِلذ ا َ م ن ۦلِنُورهِ َِ ءُ َي ش  ي ض  َُٱ ُ َو  َٱ لِلذ

َث  َمَ ل   َُٱوَ  للِنذاسَِ  ل   لِلذ
َِ َ  بكُِل  ليِمرَ ءَ ش    ٢٢ ع 

Artinya: “Allah (Pemberi). cahaya (kepada). langit dan 
bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah 

lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. 
Pelita itu di dalam kaca (dan). kaca itu seakan-akan bintang 

(yang bercahaya). seperti mutiara, yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu). pohon zaitun 
yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu). dan tidak pula 

di sebelah barat(nya)., yang minyaknya (saja). hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di 

atas cahaya (berlapis-lapis)., Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah 
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, 

dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (Qur’an in 
Word ver 1.2.0. Taufiq Product). 
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e) Hewan 

Hewan-hewan memberikan berbagai kegunaan yang penting 

bagi manusia. Mereka memberikan daging, susu, madu, dan 

lemak untuk tujuan ekonomi, industri dan perhiasan. Firman 

Allah SWT dalam surat Yasin ayat 71-73:  

وَ 
 
وَ َل مَ َأ نذاَا َي ر 

 
ل قَ َأ ِمذاَل هُمَن اخ  ََم  مِل ت  ي ََع 

 
ن ََدِين ا َأ

 
هُمَ َامَ ع  َأ ٦١ََلكُِونَ م  ََل ه اَف 

ذل َ ذ ل اٰ  َو  كُوبهُُمَ َه افُو مِن ََل هُمَ َه  ََه او منِ ََر 
 
ل هُمَ ٦٣َََكُلُونَ ي أ ٰ  ََفيِه اَو  ارُِ َ َفِعَُم  ش  م  َو 

َ فُو ل 
 
٦٢َََكُرُونَ ي شَ َأ

Artinya: [71]. “Dan apakah mereka tidak melihat bahwa 
sesungguhnya Kami telah menciptakan binatang ternak 
untuk mereka yaitu sebahagian dari apa yang telah Kami 

ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka 
menguasainya. [72] Dan Kami tundukkan binatang-binatang 

itu untuk mereka; maka sebahagiannya menjadi tunggangan 
mereka dan sebahagiannya mereka makan. [73] Dan mereka 
memperoleh padanya manfaat-manfaat dan minuman. Maka 

mengapakah mereka tidak bersyukur” (Qur’an in Word ver 
1.2.0. Taufiq Product). 

 
f) Iklim dan hujan 

Semua keadaan geografis termasuk iklim, hujan dan lain-lain 

menentukan jenis dan ciri-ciri tanaman yang boleh ditananm 

di setiap negara. Pada hakikatnya hujan menyebabkan 

pertumbuhan tanaman dan bahan-bahan pokok di atas bumi 

(Afzlurrahman, 1995:240). Disebutkan dalam surat An-Nahl 

ayat 10-11:  

ِيَ ٱ هُوَ  َ لَّذ نز ل 
 
ا َٱ منَِ  أ م  ا َ ءِلسذ نِ َ لذكُم ء  َم  ا رَ هَُم  ررَ هَُو منِ َ ش   ج   فيِهِ ش 

ي َٱوَ  عَ لزذرَ ٱ بهِِ ل كُم بِتَُيُنۢ ١١ تسُِيمُونَ  َٱوَ  تُونَ لزذ َٱوَ  لنذخِيل 
َٰ  َعَ ل    و منِ ب 

َِ ر  َٱ كُ  وَ  ي ةَ لَأٓ لكَِ ذ  َ فَِ إنِذَ تَِ لثذم  رُونَ  م َل قِ  كذ   ١١ي ت ف 
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Artinya: [10] “Dialah, Yang telah menurunkan air hujan 

dari langit untuk kamu, sebahagiannya menjadi minuman 
dan sebahagiannya (menyuburkan). tumbuh-tumbuhan, yang 
pada (tempat tumbuhnya). kamu menggembalakan 

ternakmu. [11] Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air 
hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala 

macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah). bagi kaum yang 
memikirkan” (Qur’an in Word ver 1.2.0. Taufiq Product). 

 

2) Tenaga kerja 

Kerja adalah segala sesuatu usaha dan ikhtiar yang 

dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan 

imbalan yang pantas, termasuk jenis kerja yang dilakukan secara 

manual maupun mental. Tenaga kerja sebagai faktor produksi 

yang sangat penting. Karena semua kekayaan alam tidak berguna 

apabila tidak dimanfaatkan dan dikelola oleh manusia 

(Afzlurrahman, 1995:248). Al-Quran memandang betapa 

pentingnya produksi. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam 

Sutat An-Najm ayat 39:  

ن 
 
أ َلذي َ و     َِ َ للِ   ٰ َ نَِن َ  م ا إلِذ ع    ٢٩ س 

 Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang 
telah di usahakannya” (Qur’an in Word ver 1.2.0. Taufiq 
Product). 

 
Sebagian ahli ekonomi membagi tenaga kerja menjdi 

tenaga kerja produktif dan tenaga kerja tidak produktif. Disebut 

produktif apabila ia menambah nilai material, seperti pekerja di 

sektor pertanian dan manufaktur. Jika tidak menambah nilai 

material maka disebut tiak produktif. Menurut Adam Smith 
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sebagaimana dikutip oleh Suherman Rosyidi “pekerja kasar 

maupun yang terhormat di masyarakat seperti penguasa dan 

seluruh bawahannya dalam administrasi sipil, pengadilan dan 

militer, mereka itu adalah pekerja tidak produktif. Namun 

menurut konsep modern, semua tenaga kerja disebut produktif 

asal saja pekerjaannya dilakukan untuuk memperoeh pendapatan 

(Chaudhri, 2012:185). 

3) Modal 

Modal adalah kekayaan yang digunakan untuk 

menghasilkan kekayaan lagi. Modal merupakan aset yang 

membantu distribusi aset berikutnya. Distribusi bersekala besar 

dan kemauan industri yang telah dicapai adalah akibat 

penggunaan modal (Afzlurrahman, 1995:285). 

Modal meliputi semua barang-barang yang diproduksi 

tidak untuk dikonsumsi, melainkan untuk produksi lebih lanjut. 

Teknologi, bahan baku, uanng yang ditanamkan di perusahaan 

adalah modal (Chaudhri, 2012:201).  

a) Teknologi, di era kemajuan teknologi mempunyai peran 

yang sangat besar dalam sektor ini. Berapa banyak produsen 

yang kemudian tidak bisa Survive karena adanya kompetitor 

lain yang bisa memproduksi dan menghasilkan barang atau 

jasa lebih baik, karena di dukung oleh faktor teknologi 

(Yunia  dan Kadir, 2014: 121). 
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b) Bahan baku, ketika seoang produsen akan memproduksi 

suatu barang atau jasa, maka salah satu hal yang harus 

dipikirkan adalah bahan baku. Jika barang baku tersedia 

dengan baik, maka produksi akan berjalan dengan lancar. 

Maka dari itu seorang produsen haruslah mempelajari 

terlebih dahulu saluran-saluran penyeida bahan baku, agar 

aktivitas produksinya berjalan dengan baik. 

Bahan baku terbagi menjadi dua macam, adakalanya 

bahan baku tersebut merupaan sesuatu yang harus didapat 

ataupun dihasilkan oleh alam, tanpa ada penggantinya. Ada 

juga yang memang dari alam, akan tetapi bisa dicarikan 

bahan lain untuk mengganti bahan yang telah ada (Yunia dan 

Kadir, 2014: 120). 

Pada umumnya, modal digolongkan menjadi modal 

tetap (fixed capital). dan modal kerja (working capital). 

Modal tetap tidak berarti tetap di tempat. Ia disebut tetap 

karena uang yang dikeluarkan untuk membelinya tetap saja 

selama jangka waktu yang panjang. modal tetap mencakup 

barang produksi tahan lama yang digunakan lagi dan hingga 

tak dapat dipakai lagi seperti:  Bangunan dan mesin, 

peralatan. Adapun modal kerja berisi barang produksi sekali 

pakai seperti bahan mentah yang langsung habis sekali pakai 

saja. Distribusi bersekala besar dan kemauan industri yang 
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telah dicapai adalah akibat penggunaan modal (Chaudhri, 

2012:202). 

4) Organisasi 

Organisasi adalah seorang yang berinisiatif merencanakan, 

memandu dan menyusun seluruh perusahaan disebut pioner atau 

usahawan. Keseluruhan kerja, merencanakan dan mengarahkan 

adalah kerja organisasi. 

Dalam perindustrian modern organisasi memainkan peran 

yang sangat berarti dan dianggap sebagai faktor produksi yang 

paling penting. Seorang menggunakan faktor-faktot produksi 

yang lain seperti tanah, Tenaga kerja, modal dengan cara yang 

baik mungkin akan memberikan hasil yang maksimum dengan 

biaya minimum (Afzlurrahman, 199:297). 

3. Etika Produksi Dalam Ekonomi Islam 

Produksi dalam Islam menurut Heri Sudarsono (2007:213) 

didasarkan pada nilai-nilai Al-Quran dan Al-Hadis yang akan berdampak 

kepada seorang muslim dalam beberapa hal, diantaranya yaitu:   

a. Menimbulkan sikap syukur seorang muslim atas nikmat yang Allah  

SWT berikan kepadanya. Dengan syukur tersebut akan timbul 

kesadaran bahwa segala apa yang ditemukan bisa digunakan sebagai 

input produksi, karena merasa bahwa segala sesuatu yang diciptakan 

Allah SWT di muka Bumi ini tidak ada yang tidak memberikan 

manfaat bagi makhluk di dalamnya. Kalaupun ditemukan ada 
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beberapa sumber produksi yang belum bermanfaat itu menunjukkan 

bukti bahwa manusia belum bisa memanfaatkannya (Sudarsono, 

2007:213). 

b. Islam menjadikan manusia untuk tidak mudah berputus asa dalam 

melakukan produksi karena satu alasan tidak terpenuhinya kebutuhan 

hidup, sehingga produksi dalam Islam mendorong seorang muslim 

untuk melakukan usaha yang lebih kreatif dari sebelumnya. Itu semua 

timbul karena pemahaman muslim yang meyakini bahwa Allah SWT 

tidak akan merubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu yang berusaha 

untuk merubahnya. 

c. Setiap muslim akan menjauhkan dirinya dari praktek produksi yang 

merugikan orang lain atau hanya untuk kepentingan-kepentingan 

sesaat seperti misalnya praktek riba (Sudarsono, 2007:213). 

d. Keuntungan yang dikenakan didasarkan atas keuntungan yang tidak 

merugikan produsen atau konsumen yang lain. Keuntungan 

didasarkan atas upaya untuk menstimulir pasar dan berdasarkan 

prinsip kemanfaatan (maslahah).  

e. Zakat merupakan bagian yang digunakan produsen untuk merangsang 

terjadinya optimalisasi produksi. Semakin tinggi output produksi 

maka sebuah konsekuensi seorang pengusaha untuk konsisten dalam 

membayar zakat (Sudarsono, 2007:214). 

Haidar Naqvi memandang ekonomi berhubungan dengan etika 

manusia. Sekalipun manusia memiliki naluri menyayangi diri sendiri, 
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namun sebagai khalifah Allah SWT di muka bumi, manusia harus 

menegakkan keadilan. Tidak seharusnya manusia hanya mementingkan 

diri sendiri melainkan juga harus mengedepankan tujuan-tujuan sosial. 

Pandangan Islam dalam hubungannya manusia dan dirinya sendiri dengan 

lingkungan sosialnya dapat dipresentasikan dalam empat aksioma etik 

yaitu:  kesatuan (tauhid)., keseimbangan, kehendak bebas dan tanggung 

jawab. 

Pandangan Naqvi terhadap produksi hanya membahas struktur dan 

komposisi produksi dalam suatu perekonomian Islam.  Menurut Naqvi 

(2009:37-50) ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

menciptakan etika bisnis 

a. Pengendalian diri dengan tidak berbuat curang. 

b. Pengembangan tanggungjawab sosial. 

c. Menciptakan persaingan yang sehat. 

Islam sangat mendorong kaum muslimin untuk mengembangkan 

kemampuanya dalam biang produksi, kerajinan dan profesi yang sangat 

penting untuk mempertahankan hidup dan memperbaiki masyarakat 

(Beekun, 2004:52). 

Menurut Beekun (2004:82), memaksimalkan keuntungan bukanlah 

tujuan tertinggi dalam produksi. Barang haram dilarang diproduksi 

seklaipun barang tersebut dibuat untuk tujuan kebaikan. Hal lain yang 

harus diperhatikan yaitu berkaitan dengan persoalan tanggungjawab 

sosial. Produsen muslim diwajibkan menjaga kelestarian lingkungan alam 
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sekitar dengan tidak membuang limbah produksi sembarangan. Kegiatan 

produksi seharusnya memberikan dampak positif dan tidak menimbulkan 

keresahan bagi kehidupan masyarakat di sekitarnya. Produsen muslim 

diharap memberi perhatian terhadap kesejahteraan masyarakat dimana 

mereka melakukan kegiatan produksi. (Beekun, 2004: 82-85) 

Monzer Kahf mengemukakan tujuan produksi sebagai sarana 

meningkatkan kesejahteraan, Falah manusia yang tidak hanya kondisi 

fisik, material, tetapi juga kondisi psikis-spiritual  untuk mencapai tujuan 

di akhirat nanti (Muhammad, 2010:47). 

Ada tiga implikasi penting yang dapat ditarik dari integrasi antara 

ekonomi dengan etika agama menurut Monzer Kahf, yaitu:  

1) Dilarang untuk memproduksi Produk-produk yang menjauhkan 

manusia dari nilai-nilai moral, demikian juga jenis kegiatan dan 

hubungan industri  yang menurunkan martabat, atau yang 

menyebabkan produsen dan konsumen lainya terperosok dalam 

kejahatan karena hanya mengejar kepentingan ekonomi. 

2) Aspek sosial produksi ditambatkan secara ketat dengan proses 

produksi. Meskipun dalam sistem ekonomi lain distribusi keuntungan 

dari produksi diantara sebagian besar orang dengan cara adil 

merupakan tujuan ekonomi, tetapi dalam ekonomi Islam penekanan 

lebih diarahkan pada pencapaian kesejahteraan manusia. 

3) Islam mengakui bahwa sumber-sumber ekonomi yang disiapkan 

Allah SWT sangat melimpah, sehingga tidak dibenarkan jika ada yang 
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beranggapan bahwa permasalahan ekonomi muncul disebabkan 

karena kelangkaan (scarcity). Persoalan ekonomi muncul karena 

kemalasan manusia dalam usahanya untuk mengambil manfaat 

sebesar-besarnya dari anugrah Allah SWT. Kahf (1997). dalam  

(Muhammad, 2010:48). 

Dalam masalah produksi,  menurut Kahf aspek-aspek produksi 

sebagai berikut:  

1) Motif produksi yaitu mengambil manfaat dari setiap sumber daya 

yang ada sebagai tujuan idiologi umat manusia 

2) Tujuan produksi adalah untuk meningkatkan kondisi meterial dan 

moralnya dan sebagai sarana untuk mencapai tujuan akhirat. 

3) Tujuan badan usaha dalam memaksimalkan keuntungan tidak boleh 

melanggar aturan permainan dalam ekonomi Islam (Janwari, 

2016:315). 

Muhammad Abdul Mannan melihat produksi sebagai penciptaan 

guna (utility). Agar dapat dipandang utility dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi, maka barang dan jasa yang diproduksi haruslah 

yang diperbolehkan dan menguntungkan (halal dan baik). menurut ajaran 

Islam dan tidak melampaui batas. Barang haram dilarang untuk 

diproduksi. Tujuan produksi bukanlah untuk memperoleh keuntungan 

semata, melainkan harus memperhatian nilai-nilai moral dan sosial 

(Haneef, 2010:30). 
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Muhammad Abdul Mannan menjelaskan prinsip produksi dalam 

sistem ekonaomi Islam sebagai berikut. “Prinsip fundamental yang harus 

diperhatikan dalam proses produksi adalah prinsip kesejahteraan ekonomi. 

Bahkan dalam sistem ekonomi kapitalis terdapat seruan untuk 

memproduksi barang dan jasa yang didasarkan pada asas kesejahteraan 

ekonomi. Keunikan konsep Islam mengenai kesejahteraan ekonomi 

terletak pada kenyataan bahwa hal itu tidak dapat mengabaikan 

pertimbangan kesejahteraan umum lebih luas yang menyangkut persoalan-

persoalan tentang moral, pendidikan, agama, dan banyak hal lainnya 

(Mannan, 1992:54). 

Proses produksi menurut Mannan adalah usaha kerjasama anggota 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Bagi Mannan, 

konsep Islam mengenai kesejahteraan adalah peningkatan pendapatan 

yang diperoleh dari hasil pemanfaatan dan peningkatan produksi barang 

yang baik saja.  Muhammad Abdul Mannan dengan jelas mengemukakan, 

dalam melakukan proses produksi Islam bertujuan untuk mencapai 

kesejahteraan ekonomi. 

4. Etika Produksi, Regulasi dan Praktiknya di  Indonesia 

Indonesia merupakan negara kesatuan dengan sistem pemerintahan 

presidensial. Menurut badan statistika jumlah penduduk indonesia pada 

tahun 2010 adalah 237.641.326 jiwa. Islam adalah agama yang dipeluk 

oleh mayoritas penduduk Indonesia yaitu sekitar 85,2%. Hal ini 
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menjadikan Indonesia negara dengan penduduk muslim terbanyak di 

dunia.  

Negara indonesia menganut sistem perekonomian campuran yaitu 

perpaduan antara dua sistem ekonomi sekaligus yaitu sistem ekonomi 

pasar dan terencana atau terpimpin. Dalam menjalankan sistem 

ekonominya Indonesia tidak pernah terlepas dari landasa negara yaitu 

pancasila dan UUD 1945 

Sebagaimana disebutkan dalam UUD RI Tahun 1945 pasal 33 ayat 

1-3 

(1) Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar asas 

kekeluargaan. 
(2) Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan hajat hidup 

orang banyajk dikuasai oleh negara 
(3) Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 

dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 
 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa negara Indonesia tidak 

pernah lepas dari landasan dasar pancasila dan UUD 1945 berikut akan 

dijelaskan UU RI yang mengatur perekonomian Indonesia di bidang 

produksi. 

Undang-undang Republik Indonesia No 3 tahun 2014 Tentang 

Perindustrian Pasal 30 ayat 1 yang berbunyi  “Sumber daya alam diolah 

dan dimanfaatkan secara efisien, ramah lingkungan dan berkelanjutan.  

UU RI No 5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya pasal 9 ayat 1 yang berbunyi “Setiap pemegang 

hak atas tanah dan hak pengusahaan di perairan dalam wilayah sistem 
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penyangga kehidupan wajib menjaga kelangsungan fungsi perlindungan 

wilayah tersebut”. Dan pasal 27 yang berbunyi “Pemanfaatan kondisi 

lingkungan kawasan pelestarian alam dilakukan dengan tetap menjaga 

kelestarian fungsi kawasan”. 

UU RI No 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah pasal 29 

ayat 1 butir c dan d yang berbunyi:  “Setiap orang dilarang: mencampur 

sampah dengan limbah berbahaya dan beracun; mengelola sampah yang 

menyebabkan pencemaran dan/atau perusakan lingkungan”. 

UU RI No 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen pada 

Pasal 7 tentang kewajiban pelaku usaha dan pasal 8 ayat 1 tentang 

perbuatan yang dilarang dilakukan oleh pelaku usaha 

Pasal 7 tentang Kewajiban Pelaku Usaha 

(1) Kewajiban pelaku usaha adalah : 
a. beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya; 

b. memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai 
kondisi dan jamian barang dan/atau jasa serta memberi penjelasan 
penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan; 

c. memperlakukan  atau  melayani  konsumen  secara  benar  dan  
jujur  serta  tidak diskriminatif; 

d. menjamin mutu barang dan/atau jasa  yang diproduksi dan/atau 
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang 
dan/atau jasa yang berlaku; 

 
Pasal 8  ayat 1 tentang perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha 

(1) Pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau memperdagangkan bar

ang dan/atau jasa yang: 
a. tidak memenuhi atau tidak  sesuai dengan standar yang dipersya

ratkan danketentuan peraturan perundangundangan; 

b. tidak sesuai dengan berat bersih, isi bersih, netto, dan jumlah 
dalam hitungan sebagaimana dinatakan dalam label atau etiket 

barang tersebut; 
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c. tidak sesuai dengan kondisi jaminan, keistimewaan atau 

kemnajuran sebagimana dinyatakan dalam label, etiket atau 
keterangan barangdan/atau jasa tersebut; 

d. tidak sesuai dengan mutu, tingkatan, komposisi, proses 

pengolahan, gaya, mode,atau penggunaan tertentu sebagaimana 
dinyatakan dalam label atau keterangan barang dan/atau jasa 

tersebut; 
e. tidak sesuai dengan janji yang dinyatakan dalam label, etiket, 

keterangan, iklan atau promosi penjualan barang dan/atau jasa 

tersebut; 
f. tidak  mencantumkan  tanggal  kadaluwarsa  atau  jangka  waktu  

penggunaan/pemanfaatan yang paling baik atas barang tertentu; 
g. tidak mengikuti ketentuan berproduksi secara halal, sebagaimana 

pernyataan "halal" yang dicantumkan dalam label; 

h. tidak memasang label atau membuat penjelasan barang yang 
memuat nama barang, ukuran, berat/isi bersih atau netto, 

komposisi, aturan pakai, tanggal pembuatan, akibat sampingan, 
nama dan alamat pelaku usaha serta keterangan lain untuk 
penggunaan yang menurut ketentuan harus dipasang/ dibuat; 

i. tidak mencantumkan informasi dan/atau petunjuk penggunaan 
barang dalambahasa Indonesia sesuai dengan ketentuan 

perundangundangan yang berlaku. 
 

UU RI NO 18 Tahun 2012 Tentang Pangan Pasal 71 ayat 1 dan 2, 

pasal 75 ayat 1, pasal 77 ayat 1 dan 2, pasal 95 ayat 1dan 2. 

Pasal 71 

(1) Setiap Orang yang terlibat dalam rantai Pangan wajib mengendalikan 
risiko bahaya pada Pangan, baik yang berasal dari bahan, peralatan, 

sarana produksi, maupun dari perseorangan sehingga Keamanan 
Pangan terjamin. 

(2) Setiap Orang yang menyelenggarakan kegiatan atau proses produksi, 

penyimpanan, pengangkutan, dan/atau peredaran Pangan wajib: 
a. memenuhi Persyaratan Sanitasi; dan 

b. menjamin Keamanan Pangan dan/atau keselamatan manusia. 
 

Pasal 75 

(1) Setiap Orang yang melakukan Produksi Pangan untuk diedarkan 

dilarang menggunakan: 
a. bahan tambahan Pangan yang melampaui ambang batas 

maksimal yang ditetapkan; dan/atau 
b. bahan yang dilarang digunakan sebagai bahan tambahan Pangan. 
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Pasal 77 

(1) Setiap Orang dilarang memproduksi Pangan yang dihasilkan dari 

Rekayasa Genetik Pangan yang belum mendapatkan persetujuan 
Keamanan Pangan sebelum diedarkan. 

(2) Setiap Orang yang melakukan kegiatan atau proses Produksi Pangan 

dilarang menggunakan bahan baku, bahan tambahan Pangan, dan/atau 
bahan lain yang dihasilkan dari Rekayasa Genetik Pangan yang belum 

mendapatkan persetujuan Keamanan Pangan sebelum diedarkan. 
 

Pasal 95 

(1) Pemerintah dan Pemerintah Daerah melakukan pengawasan terhadap 

penerapan sistem jaminan produk halal bagi yang dipersyaratkan 
terhadap Pangan. 

(2) Penerapan sistem jaminan produk halal bagi yang dipersyaratkan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 
UU RI No 33 Tahun 2014 Tentang  jaminan produk halal pasal 4 

yang berbunyi “Produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di 

wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal”. 

UU RI No 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan pasal 6, pasal 

32 ayat 2, pasal 86 ayat 1, pasal 88 ayat 1 dan pasal 99 ayat 1. 

Pasal 6 yang berbunyi:”Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh 

perlakuan yang sama tanpa diskriminasi dari pengusaha”. 
 
Pasal 32 

(1) Penempatan tenaga kerja dilaksanakan berdasarkan asas terbuka, 

bebas, obyektif, serta adil, dansetara tanpa diskriminasi. 
(2) Penempatan tenaga kerja diarahkan untuk menempatkan tenaga kerja 

pada jabatan yang tepat sesuai dengan keahlian, keterampilan, bakat, 
minat, dan kemampuan dengan memperhatikan harkat, martabat, hak 
asasi, dan perlindungan hukum. 
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Pasal 86 

(1) Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh 

perlindungan atas : 
a. keselamatan dan kesehatan kerja; 
b. moral dan kesusilaan; dan 

c. perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta 
nilai-nilai agama. 

 
Pasal 88 ayat (1) yang berbunyi: “Setiap pekerja/buruh berhak 

memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan”. 
 

Pasal 99 ayat (1) yang berbunyi: “Setiap pekerja/buruh dan 
keluarganya berhak untuk memperoleh jaminan sosial tenaga kerja”. 

 

Berdasarkan beberapa kutipan Undang-undang Republik Indonesia 

yang ada relevansinya terkandung beberapa konsep etika diantaranya yaitu 

berproduksi bukan sekedar memanfaatkan sumber daya alam melainkan 

harus dimanfaatkan secara evisien dan tetap menjaga kelestarianya, 

mencaga dari pencemaran/perusakan lingkungan,  menjaga fungsi 

kawasan dan keberlangsungannya. Meningkatkan kualitas produksi dan 

menghindari memproduksi barang dan jasa yang membahayakan 

konsumen. Adanya jaminan halal pada barng dan jasa yang diproduksi, 

penempatan tenaga kerja secara transparan dengan menjunjung nilai 

keadilan, penempatan kerja dan jabatan sesuai dengan kemampuan, 

pembayaran upah sesuai kinerja dan kebutuhan hidup dan jaminan 

kesejahteraan bagi setiap pekerja. 

5. Penyesalan dan Hukuman Bagi Pelanggar Etika. 

Tidak ada paksaan bagi siapapun untuk memilih dan memeluk 

agama Islam. Setiap orang memiliki kehendak bebas, lahir dalam keadaan 
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fitrah, dan kemudian memilih agama. Sebagaimana tidak ada paksaan 

dalam agama, seorang tidak bisa berbuat kebaikan itu dengan paksaan, 

akan tetapi sebagai seorang muslim seharusnya ia berbuat kebaikan dan 

tidak melakukan hal-hal yang tidak etis. Jika seorang individu yang telah 

mampu berfikir akan tetapi ia melakukan tindakan yang tidak etis, kita 

harus meneliti mengapa ia melakukan hal tersebut sebelum memberikan 

hukuman, bisa jadi ia bertindak tidak etis karena kondisi-kondisi tertentu 

yang mengharuskannya (terpaksa), sehingga ia tidak dapat dihukum 

(Beekun, 2004:110). 

Jika seorang telah mengakui dan mau bertanggung jawab atas 

kesalahannya, maka masyarakat berhak untuk memberikan hukuman yang 

sepadan, akan tetapi hukuman tersebut tidak semata-mata hanya bertujuan 

menghukum. Dalam etika Islam, hukuman tersebut diberikan dengan 

tujuan untuk memperbaiki sikap orang yang telah berbuat tidak etis dan 

melindungi masyarakan dari dampak yang ditimbulkan atas perbuatannya. 

Bagi seorang muslim yang telah bertindak tidak etis mengakui 

kesalahannya, bertanggungjawab atas perbuatanya dan menyesalin maka 

ia tidak boleh dipermalukan dan dikucilkan sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Al-Qur’an Surat 5 ayat 39 

م ن ََف  عَ َمنَِ َت ا   صَ َۦمِهِظُل ََدَِب 
 
أ َ ٱَفُو إنِذََل حَ و  ل ي ََي تُوُ ََلِلذ َ ٱَإنِذََهِ َع  فُوررََلِلذ ٢٩َََرذحِيمَ َغ 

Artinya: Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) 

sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka 
sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang 
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Ketika seorang yang berbuat tidak etis menyesali perbuatanya 

maka ia menjadi bagian dari muslim lagi dan diterima sebagai masyarakat. 

Rasulullah SAW bersabda yang artinya: 

      Ikrimah menegisahkan dari ibnu Abbas bahwa ia berkata 
bahwa rasulullah SAW bersabda,” ketika seorang hamba Allah 

SWT melakukan perzinaan, ia bukanlah seorang yang beriman 
pada saat berbuat zina. Dan jika ia mencuri sesuatu, ia bukanlah 

seorang yang beriman pada saat mencuri; dan jka minum alkohol, 
maka ia bukanlah seorang yang beriman pada saat meminum 
alkohol; dan ia bukanlah seorang yang beriman ketia melakukan 

pembunuhan”. 
     “Ikrimah berkata “Saya berkata pada Ibnu Abbas,’ bagaimana 

iman tersebut bisa terlepas darinya?’ Ia berkata,’ Seperti ini,’ Ia 
menepukkan tanganya dan kemudian melepaskannya, dsan 
menambahkan,’ Namun jika menyesali perbuatannya, iman itu 

akan kembali kepadanya seperti ini,’ ia memukulkan tanganya lagi 
(Sahih Al-Bukhari, 8,880 b) dalam (Beekun, 2004: 128). 

Kewajiban seorang muslim adalah bertindak secara etis, jika ia 

berbuat kesalahan maka ia harus bersedia menerima hukuman yang pantas 

kecuali ia berbuat tidak etis karena terpaksa dan apabial ia telah dihukum 

maka seorang muslim tidak boleh dipermalukan dan dijauhkan dari 

masyarakat (Beekun, 2004:111-114). 

Pada dasarnya produksi bertujuan untuk memanfaatka dan 

mengelola sumber daya yang telah Allah ciptakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup makluk-Nya di muka bumi termasuk manusia di 

dalamnya. Dalam memanfaatkan sumber daya alam tersebut ada aspek 

yang harus diperhatikan, yaitu menjaga kelestarianya dan menghidari 

kepunahan. Memanfaatkan bukan sekedar mengekploitasi sehingga dapat 

berakibat pada kerusakan. Di Indonesia hal tersebut diatur dalam Undang-
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undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 Tentang konservasi 

sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 3 Tentang Perindustrian, Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah. 

Tujuan produksi lainya yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Bagi produsen akan memperoleh keuntungan dari aktivitas produksinya 

sedangkan bagi konsumen mereka dapat mersakan manfaat dari barang 

dan jasa hasil produksi. Akan tetapi pada prakteknya para produsen sering 

melakukan produksi semata-mata demi mencari keuntungan sebanyak-

banyaknya sehingga mereka sering melakukan kecurangan didalam 

aktivitas produksinya. Mereka sering mengkesampingkan apakah barang 

yang yang diproduksi itu menguntungkan atau merugikan, apakah 

aktivitas produksinya memberikan manfaat atau justru membahayakan 

bagi konsumen dan masyarakat disekitarnya. Hal ini diatur dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan,  

Undangundang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen. 

Bagi para produsen yang melanggar peraturan sebagaimana tertera 

dalam undang-undak diatas dapat dikenakan sanksi administratif ataupun 

sanksi pidana. Sanksi administratif berupa denda, penghentian sementara 

dari kegiatan produksi dan/atau peredaran, ganti rugi dan/atau pencabutan 

izin usaha. Sedangkan sanksi pidana berupa kurungan penjara atu denda 
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pidana dengan ketentuan Sebagaimana diatur dalam undang-undang 

tersebut. 


